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Abstrak

Konflik Israel-Palestina merupakan salah satu konflik paling kompleks dan
berkepanjangan yang sering menjadi sorotan media internasional. Penelitian ini
akan mengungkap bagaimana CNN sebagai platform berita yang mewakili pers
Barat (Amerika) menggambarkan Palestina melalui pemberitaan tentang situasi
sandera dari pihak Israel dan pihak Palestina. Adapun Palestina yang menjadi fokus
dalam penelitian ini adalah khusus pada organisasi yang ada di dalamnya, yaitu
Hamas. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 10 berita mengenai situasi
warga Palestina yang disandera oleh Israel dan 10 berita mengenai situasi warga
Israel yang disandera oleh Palestina dalam jangka waktu delapan bulan sejak
serangan udara Pasukan Hamas ke Israel pada tanggal 7 Oktober 2023 hingga bulan
Mei 2024. Kemudian data dianalisis menggunakan analisis wacana kritis Fairclough
dimensi mikrostruktural dengan bantuan korpus Sketch Engine. Melalui analisis
kohesi dan koherensi, tata bahasa, dan leksikal, terlihat bahwa CNN cenderung
berpihak pada Israel dengan membingkai Hamas sebagai pihak yang bertanggung
jawab atas kekerasan dan ancaman dalam konflik tersebut.

Kata Kunci: Analisis Wacana Kritis, Corpus-Assisted, CNN, Israel-Palestina, Hamas

Abstract

The Israeli-Palestinian conflict is a highly complex and long-standing issue that often
receives significant attention from the international media. This research will reveal
how CNN, as a news platform representing the Western (American) press, depicts
Palestine through reporting on the hostage situation from the Israeli and Palestinian
sides. As for Palestine, the focus of this research is specifically on the organization
within it, namely Hamas. The research is based on an analysis of 10 news articles
reporting on Palestinians being held hostage by Israel and 10 news articles reporting
on Israelis being held hostage by Palestine. The timeframe for the analysis spans eight
months, from the Hamas Forces air attack on Israel on October 7, 2023, to May 2024.
The data was analyzed using Fairclough's critical discourse analysis of microstructural
dimensions with the help of the Sketch Engine corpus. Through cohesion and
coherence, grammatical and lexical analysis, it can be seen that CNN tends to side with
Israel by framing Hamas as the party responsible for the violence and threats in the
conflict.

Keywords: Critical Discourse Analysis, Corpus-Assisted, CNN, Israel-Palestine, Hamas

Pendahuluan

Di era digital yang berkembang pesat ini, semakin banyak orang dapat dengan mudah
mengakses informasi yang mereka butuhkan, salah satunya melalui media massa (Ilahi,
2019). Media massa menjadi sarana yang memainkan peran penting dalam membentuk
persepsi publik (Sholehkatin et al.,, 2024). Pemberitaan pada media massa seharusnya
bersifat objektif, berimbang, dan berdasarkan fakta yang sebenarnya. Hal ini penting
karena sangat banyak ditemukan adanya berita bohong (hoaks) yang disebarluaskan
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melalui media massa (Hutabarat et al., 2023). Memahami konteks dan mengidentifikasi
bias yang tersembunyi dalam berita salah satunya dapat dilakukan melalui analisis
wacana kritis (Perangin-angin et al., 2023).

Konflik Israel-Palestina adalah salah satu konflik paling kompleks dan
berkepanjangan di dunia (Kaslam, 2024). Pemberitaan mengenai situasi sandera baik
dari pihak Israel maupun Palestina kerap menjadi sorotan utama media dan menarik
perhatian dari masyarakat internasional. Peristiwa penyanderaan dalam konteks konflik
[srael-Palestina memberikan perspektif khusus yang mampu membentuk opini publik
serta mempengaruhi kebijakan internasional (Increase et al, 2024). Pemberitaan
mengenai situasi sandera ini tidak hanya memberikan gambaran tentang penderitaan
mendalam yang dialami para sandera, tetapi juga mengungkap kompleksitas dan
tantangan yang ada dalam upaya mencari solusi konflik.

Penyanderaan dalam konflik Israel-Palestina ini mendapat perhatian media secara
luas dengan beragam sudut pandang, setiap media menggambarkan para aktor sosial
dan peristiwa tersebut secara berbeda. Beragam kajian berusaha mencermati
keberpihakan pemberitaan pada sejumlah media dengan pendekatan CDA. Ada yang
menggabungkan pendekatan Fairclough dan Van Leeuwen (Sharaf Eldin, 2019) dengan
membandingkan situs berita Arab dan Barat. Ada pula yang memanfaatkan pendekatan
CDA multimodal yang difokuskan pada aspek semiotik untuk membandingkan dua
koran Timur Tengah, yaitu Daily Sabah dan Iran Daily (Adawiyah et al.,, 2020). Yang
menarik dan unik adalah kajian Amaireh (Amaireh, 2024). Ia meneliti 50 laporan berita
dari Al Jazeera English mengenai krisis Israel-Palestina 2021 menggunakan kerangka
teoritis 'ideological square' dari CDA Van Dijk berbasis korpus. Semua studi tersebut
menyajikan hasil yang relatif sama, yakni warga sipil Palestina adalah korban dan Israel
adalah penyerang yang selalu berusaha menjaga citra mereka dengan motif ideologis
yang mereka bangun. Yang sangat penting untuk digarisbawahi adalah bahwa meskipun
institusi media dan produser berita mengklaim memiliki wewenangan untuk
menyampaikan kebenaran kepada masyarakat, namun pilihan kata-kata mereka
menunjukkan bahwa kebenaran tersebut akan bervariasi tergantung pada sudut
pandang yang mereka anut dalam konflik (Sharaf Eldin, 2019). Selain itu, melalui riset
ini, analisis wacana kritis juga telah terbukti efektif dalam membandingkan representasi
kelompok dan membantu mengungkap penggunaan bahasa yang bersifat ideologis
dalam menggambarkan pihak-pihak yang terlibat dalam konflik dan tindakan mereka.

Sejumlah penelitian telah mengungkapkan bahwa CNN sebagai platform berita asal
Amerika Serikat (Rinaldy, 2023) cenderung berpihak pada Israel. Oleh karena itu,
berbeda dengan penelitian-penelitian sebelumnya yang berfokus pada representasi,
penelitian ini berfokus pada bagaimana CNN sebagai media massa yang berasal dari
Amerika Serikat menggambarkan Palestina melalui pemberitaan tentang situasi warga
Palestina yang disandera oleh Israel dan situasi warga Israel yang disandera oleh
Palestina. Palestina yang menjadi fokus dalam penelitian ini adalah khusus pada
organisasi yang ada di dalamnya, yaitu Hamas.

Penelitian ini menggunakan analisis wacara kritis Fairclough dimensi
mikrostruktural (textual analysis) dengan bantuan korpus Sketch Engine (Corpus-
Assisted Critical Discourse Analysis/CACDA). Dimensi ini sangat cocok untuk
mengungkap detail bahasa yaitu kohesi dan koherensi, tata bahasa, dan leksikal yang
digunakan oleh CNN dalam pemberitaan tentang Hamas melalui situasi penyanderaan.
Dengan bantuan korpus linguistik melalui media Sketch Engine, memungkinkan
pemilihan data yang secara statistik lebih akurat dibandingkan dengan metode
pemilihan acak. Sketch Engine digunakan untuk menciptakan konkordansi paralel, yakni
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rangkaian baris konkordansi yang mengandung kemunculan istilah yang dicari (Al-
Khalafat & Haider, 2022). Selain itu, fitur frekuensi pada korpus dapat menunjukkan
hitungan berapa kali sebuah kata muncul dalam sebuah korpus (Al-Khalafat & Haider,
2022). Kajian yang melibatkan analisis wacara kritis Fairclough dimensi
mikrostruktural dengan bantuan korpus ini benar-benar akan membongkar bagaimana
pihak Amerika melalui CNN memberitakan tentang Hamas, yaitu bagaimana tindakan
dan perilaku mereka.

Metode

Penelitian ini menggunakan metode analisis wacara kritis Fairclough dimensi
mikrostruktural (textual analysis) dengan bantuan korpus Sketch Engine (Corpus-
Assisted Critical Discourse Analysis/CACDA). Studi literatur dilakukan untuk
mengumpulkan data tentang situasi warga Palestina yang disandera oleh Israel dan
situasi warga Israel yang disandera oleh Palestina melalui link yang diberitakan secara
khusus oleh platform berita CNN berbahasa Arab mengenai konflik Israel-Palestina
(https://Arabic.cnn.com/specials/mideast-conflict). Peneliti memastikan analisis yang
komprehensif dengan mengambil 10 berita mengenai situasi warga Palestina yang
disandera oleh Israel dan 10 berita mengenai situasi warga Israel yang disandera oleh
Palestina dalam jangka waktu delapan bulan sejak serangan udara Pasukan Hamas ke
Israel pada tanggal 7 Oktober 2023 hingga bulan Mei 2024. Peneliti memilih CNN
sebagai sumber berita karena CNN merupakan salah satu platform berita terkemuka
yang berasal dari Amerika Serikat (Rinaldy, 2023). Banyak penelitian yang mengungkap
bahwa CNN sebagai platform berita yang mewakili pers Barat (Amerika) memiliki unsur
keberpihakan terhadap Israel, sehingga menarik untuk meneliti bagaimana platform
berita CNN menggambarkan Palestina melalui pemberitaan tentang situasi sandera dari
pihak Israel dan pihak Palestina. Adapun Palestina yang menjadi fokus dalam penelitian
ini adalah khusus pada organisasi yang ada di dalamnya, yaitu Hamas.

Untuk menganalisis teks berita guna menemukan idealisme CNN dan
keberpihakannya dalam pemberitaan tentang penyanderaan, ada beberapa tahapan
yang akan dilakukan. Pertama, peneliti mengunggah 10 berita mengenai situasi warga
Palestina yang disandera oleh Israel dan 10 berita mengenai situasi warga Israel yang
disandera oleh Palestina ke korpus Sketch Engine. Kedua, peneliti menggunakan fitur
konkordansi untuk memunculkan aktor Hamas dalam kedua pemberitaan. Ketiga,
peneliti mengekstrak kalimat lengkap dari hasil konkordansi aktor Hamas dari kedua
pemberitaan. Keempat, peneliti mengunggah kembali kalimat lengkap hasil konkordansi
aktor Hamas dari kedua pemberitaan ke korpus Sketch Engine. Kelima, peneliti
menggunakan fitur frekuensi untuk membantu memunculkan hitungan kata yang
digunakan dalam wacana. Terakhir, peneliti menganalisis setiap aspek dalam teks berita
yang telah diklasifikasikan dengan memanfaatkan unsur-unsur mikrostruktural (textual
analysis) dalam paradigma Fairclough, yaitu kohesi dan koherensi, tata bahasa, dan
leksikal. Tahap akhir ini banyak melibatkan konkordansi dan frekuensi dalam korpus
yang sudah dibangun.

Hasil
Kohesi dan Koherensi
Repetisi
Berdasarkan hasil fitur frekuensi korpus Sketch Engine, peneliti menemukan repetisi
Hamas pada pemberitaan mengenai situasi warga Palestina yang disandera oleh Israel
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dan situasi warga Israel yang disandera oleh Palestina. Repetisi Hamas pada kedua
pemberitaan dapat dilihat pada gambar berikut.

word word
Word Frequency * ¥ Word Frequency ’ ¥
UB 27 oo U_g B2 eee
G B an olas 30 e
uolo> 10 = 55 24 e
Lle @ oo L-)‘l 19 eee
JS ol g e Lle 15 e
Gambar 1. Repetisi pada pemberitaan situasi warga Gambar 2. Repetisi pada pemberitaan situasi warga Israel
Palestina yang disandera oleh Israel yang disandera oleh Palestina

Hasil fitur frekuensi korpus Sketch Engine memperlihatkan perbedaan repetisi
Hamas yang sangat signifikan. Pada gambar 1, terlihat bahwa platform berita CNN
berbahasa Arab mengulang Hamas sebanyak 10 kali. Sedangkan pada gambar 2, Hamas
diulang sebanyak 39 kali.

Sinonim

Dalam pemberitaan mengenai situasi warga Palestina yang disandera oleh Israel,
ditemukan Kkata “_w” (menguasai) pada kutipan teks yang ditujukan kepada Hamas.
Adapun pada pemberitaan situasi warga Israel yang disandera oleh Palestina ditemukan
kata “3a/” (mengambil) yang ditujukan kepada Hamas.

Kata Ganti/Pronomina
Terdapat beberapa kata ganti yang digunakan platform berita CNN berbahasa Arab
untuk menunjukkan Hamas dalam pemberitaan situasi warga Palestina yang disandera
oleh Israel dan situasi warga Israel yang disandera oleh Palestina. Berikut kutipan
teksnya.
Data Berita Transliterasi Terjemahan
G el s Wa ba'da i'tiqalihima fi al- Setelah penangkapan mereka
s RN . Mmu‘askarat, yatimm naql di kamp, mereka yang dicurigai
agila & i el alladhina  yushtabahu fi memiliki hubungan dengan
el &‘. u»bu-’ silihim bi-Hamas ild muslat Hamas dipindahkan ke
1) c(IPSj OM.‘ al-sujun  (IPS), baynama Layanan Penjara (IPS),
ud-\” g @)JJ . yatimm itlaq sarah sementara mereka yang tidak
eé.-'ﬁk Saiind dﬁ alladhina  jara  istib‘dd memiliki hubungan dengan
358 ) palse ‘alagatihim bi-musallihin ila orang-orang bersenjata akan

Ghazzah. dibebaskan ke Gaza.
el W s Wa waffaru lana al-adwiya Mereka memberi kami obat-
2) L';;la}\" ael) 1l wa qaloo innahum obatan dan mengatakan bahwa
_ (“CNN);"QDH\-’ "yu’'minuna bil-Qur'’an” mereka “beriman pada Al-
" (CNN) - Qur'an” (CNN) -

i )l s <& Qalat ihda al-rahinatayn Salah satu dari dua sandera
&a ikl ol gllatayni atlagat harakatu yang dibebaskan Hamas pada

Lagal o wws Hamas  sarahihimda, al- hari Senin mengatakan bahwa
(3) «ile" W)l Y jthnayn, innahd "ashat dia “menjalani neraka” selama
ide PA "was jghiman" khilal ‘amaliyah penahanannya, dan
G gl 5 Mj‘é—“b! ihtijaziha, wa awdahat anna menjelaskan  bahwa  para
W VM8 \esbls ol khatifayha  qald  lahd penculiknya mengatakan
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Ol Oses" s innahum  "yu’'miniina  bil- kepadanya bahwa mereka
" Je ey Vs Qur'dn wa lan yuqaddimu “beriman pada Al-Qur'an dan
‘ala ‘adhiyatiha.” tidak akan menyakitinya.”
Tabel 1. Pronomina pada pemberitaan situasi warga Palestina yang disandera oleh Israel dan situasi warga Israel yang
disandera oleh Palestina

Tata Bahasa

Ketransitifan
Berita Kalimat Aktif Kalimat Pasif
Situasi warga Palestina yang disandera oleh 1 15
Israel
Situasi warga Israel yang disandera oleh
. 5 37
Palestina

Tabel 2. Jumlah transitifitas pada pemberitaan situasi warga Palestina yang disandera oleh Israel dan situasi warga Israel
yang disandera oleh Palestina

Tabel 2 menampilkan data kalimat aktif dan pasif dari aktor Hamas pada
pemberitaan tentang situasi warga Palestina yang disandera oleh Israel dan situasi
warga Israel yang disandera oleh Palestina. Ketransitifan kalimat dapat melihat posisi
aktor dalam sebuah kalimat, apakah menjadi subjek atau objek. Dari 16 kali aktor
Hamas yang disebutkan pada pemberitaan situasi warga Palestina yang disandera oleh
Israel, terdapat 1 kalimat aktif dan 15 kalimat pasif. Adapun dari 42 kali aktor Hamas
yang disebutkan pada pemberitaan situasi warga Israel yang disandera oleh Palestina,
peneliti menemukan 5 kalimat aktif dan 37 kalimat pasif.

Berikut ini adalah kutipan teks beserta analisis berdasarkan ketertransitifan kalimat
yang merepresentasikan aktor Hamas pada pemberitaan situasi warga Palestina yang
disandera oleh Israel.

Data Berita Transliterasi Terjemahan Ketransitifan
HL:I\ u:zj Wa bi-hasb ‘udw al- Menurut anggota biro
e eleal maktfzb a!—szyam li- pghtlk Hamas, Izzat al-
o i) Hamas, ‘lIzzat al- Rishq, gerakan tersebut
J)’u o A8 Al Rashq, fa-inna al- tidak akan kembali ke
il ) harakah lan ta‘ud ila perundingan dengan
(4) o d-ﬁbu‘c; al-mufawadat ma“ Israel “tanpa penghentian Aktif
Jals ) ;é} Isra'tl "dina wagqf agresi secara
o 'l gaal shamil lil-‘udwan”, fi menyeluruh,” sementara
Cingad e hin ta‘ahadat Isra'il lIsrael berjanji  untuk
Al sas J yud bi-muwasalah melanjutkan
o jlas hisariha — pengepungannya.
Juall Al-jaysh al-Isra'ili, fi Tentara Israel, dalam
&« Y tasrihdtihi li-CNN, al- pernyataannya  kepada
Ay yat ysbu® al-madi anna CNN pekan lalu,
¢ sw¥l «CNN2  al-rijal alladhina mengatakan bahwa
(5) Qi. =Wl zaharu fi al-suwar orang-orang yang muncul Pasif
o Jde)ll kand a'da’ aw a‘da’ dalam  foto  tersebut
& \s¢&  mushtabah bihim fi adalah anggota atau
IS Ls<=l Hamas, "bidiin tersangka anggota Hamas,
sbac) 5l ebacl  malabis  li-ta’akkud “tanpa pakaian untuk
& e 44 min  gnnahum 1@ memastikan bahwa
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SRR

Osleny ¥ gl

Sl jadia

«wies yahmiliin
e SUl Gdle  mutafajirat.”

mereka tidak membawa
bahan peledak.”

Tabel 3. Transitifitas pada pemberitaan situasi warga Palestina yang disandera oleh Israel
Transitifitas aktor Hamas yang ditemukan pada pemberitaan situasi warga Israel
yang disandera oleh Palestina dapat dilihat pada tabel berikut.

Berita
su.\.uY\ ‘U“‘L“‘;
wxd eyl
G adiaa (Ol
i ,all ol

e lal)

K\ aalddl
7 & bl
G [ 58
Y

i€ Xi g
eyl gl
Cuniia oy b
sbodl) ) 4x 9
‘;j\ﬂ\"

wu; . ...) ...\
S5 53 il
."‘.—’P e:‘“).;

Data

(6)

(7)

Modalitas

Nasharat
Hamas,
sharit fidyu qasir yuzhir
thalath nisa' yu‘taqad
annahunna muhtajazat
lada
filastiniyya
musallaha
hijumiha ‘ala Isra'll fi 7
Oktubar/Tishrin
awwal.

Wa
Netanyahu al-asma’ fi
bayan
muwajjah
"allati
Hamas allati tartakibu
jara'im harb.”

Transliterasi

harakat
al-ithnayn,

al- telah
al-

mundh

al-harakah

al-

Kantor
mengkonfirmasi nama-
nama tersebut dalam
sebuah
singkat yang ditujukan
kepada

akkad  maktab

mugqtadab
ila al-nisa’
ikhtafatuhunna
‘yang

Terjemahan

gerakan
Palestina
serangannya
Israel pada 7 Oktober
yang pertama.

Ketransitifan

Pada hari Senin, Hamas
menerbitkan
pendek

menunjukkan
wanita yang diyakini

video
yang
tiga
ditahan  oleh Aktif
bersenjata
sejak
terhadap

Netanyahu

pernyataan
Pasif
wanita

oleh

para
diculik

Hamas, yang melakukan

kejahatan perang.”
Tabel 4. Transitifitas pada pemberitaan situasi warga Israel yang disandera oleh Palestina

Berikut ini adalah beberapa contoh modalitas yang ditemukan peneliti pada
pemberitaan situasi warga Palestina yang disandera oleh Israel.

Berita
il Gaaidl S
(el ) Gl
Jasila BN
ol B 8 el
o Al (S Jd) )
ol " oles A"
"5 3 (g8 Oiaall "
S e Y
el cleal  adiae
A dgagay dady
s dihaie b ules
Akl i) (10)

Data

(8)

(9)
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Transliterasi

Wa kana al-mutahaddith
bismi al-jaysh al-Isra'ili, al-
admiral Daniel Hagari, qad
qala in Isra'il fi halat harb
"ma'a Hamas" wa laysa
"ma'a al-madaniyyin fi
Ghaza."

Wa wasafa al-amaliyya 'ala
mustashfa  al-Shifa  bi-
annaha "daqiqa wa
muwajaha didda Hamas fi
mantiqa muhaddada (min
al-munsha'a al-tibbiya)."”

Terjemahan
Juru bicara militer Israel,
Laksamana Daniel Hagari,
mengatakan bahwa Israel

berperang “dengan Hamas” dan
bukan “dengan warga sipil di
Gaza”

Dia menggambarkan operasi di
Rumah Sakit Al-Shifa sebagai
tindakan yang_ “cermat dan
ditujukan terhadap Hamas di
area tertentu (fasilitas medis).”




(10)

(11)

Data

(12)

(13)

(14)

& el oY) Glaal
«CNNd  adlay jaai
O (el g sl
ek ol da
S e
elmel 4 eliac
(e (B agy Adide
Oe U Sl 520"
Oslesy ¥ gl
M i

Gagxd s (A
Ul o )
Jei i -l jlas
- sl gia L 158 5
e elaill o of
ol
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Al-jaysh al-Isra'ili,  fi
tasrihatihi li-CNN, al-usbu*
al-madi  anna  al-rijal
alladhina zaharu fi al-
suwar kanu a‘da’ aw a‘da’
mushtabah bihim fi Hamas,
"bidtin malabis li-al-
ta'akkud min annahum la
yahmiliina mutafajjirat.”

Fi hin ta'ahadat Isra'il bi-
muwasalat  hisariha
alladhi  shamal qasfan
jawiyyan mukaththafan wa
ghazwan barriyyan
mutawasilan ila an
yatim al-qada’ ala Hamas.

Tentara Israel, dalam
pernyataannya kepada CNN
pekan lalu, mengatakan bahwa
orang-orang yang muncul dalam
foto tersebut adalah anggota
atau tersangka anggota Hamas,
“tanpa pakaian untuk
memastikan bahwa mereka
tidak membawa bahan peledak.”

Sementara Israel berjanji untuk
melanjutkan pengepungannya -
yang mencakup pemboman
udara intensif dan invasi darat
terus menerus - sampai Hamas

tersingkir.

Tabel 5. Modalitas pada pemberitaan situasi warga Palestina yang disandera oleh Israel
Modalitas yang ditemukan pada pemberitaan situasi warga Israel yang disandera oleh
Palestina dapat dilihat pada tabel berikut.

Berita
O ) gaa) calls
& a callf ol
egal e ubea
caile” Ll oY)
Ciaagl g cla jladal

L 16 Lealals
AL O agd)
ole ey Ol

"
Ganidl  Caagg
sl sl
BBV R WA
(el Jail
(s2ll)  ueddl
o dae 13" 1l
LY Jue

A LEM\ Gméﬂ\
clile A iles

Sl
Suall o Gl
LS L W]
B ol e il
Aady Gllee ¢l )
Baiaa (3l &
oles am Gl e
Closlaa o 2ly

AEE Ag) juail

Transliterasi

ihda al-rahinatayn
atlagat harakat
Hamas  sirahuhuma, al-
ithnayn, innaha  "dshat
jahiman" khilal ‘amaliyyat
ihtijaziha, wa awdahat anna
khatiftha qali laha innahum

Qalat
allatayni

"vu’mintina  bil-Qur'an wa
lan yuqaddimii ‘ala
adhiyatiha.”

Wa wasafa al-muthaddith
bismi al-jaysh al-Isra'ili al-
admiral Daniyel Haghari, al-
khamis (al-fidyu) bi-al-qawl:
"Hadha ‘amal min a‘mal al-
irhab al-nafst alladhi
tasta‘miluhu  Hamas  did
‘a'ilat al-raha'in.”

Wa ‘adaf anna al-jaysh al-
Isra'li "iktasab al-kathir min
al-khibrah fi igra’ ‘amaliyyat

daqiqah fi manatiq
mu‘aqqadah wa gharat did
Hamas bina’an ‘ala
ma‘limat  istikhbaratiyah
daqigah."”

Terjemahan
Salah satu dari dua sandera
yang dibebaskan Hamas pada
hari Senin mengatakan bahwa
dia “hidup di neraka” selama

penahanannya, dan
menjelaskan bahwa para
penculiknya mengatakan
kepadanya bahwa  mereka

“beriman pada Al-Qur'an dan
tidak akan menyakitinya.”

Pada hari Kamis, juru bicara
militer Israel Laksamana Daniel
Hagari menggambarkan video
tersebut dengan mengatakan:
“Ini adalah tindakan terorisme
psikologis yang digunakan oleh
Hamas terhadap keluarga para
sandera.

Dia menambahkan bahwa
tentara Israel “telah
memperoleh banyak

pengalaman dalam melakukan
operasi yang cermat di wilayah
yang kompleks dan serangan
terhadap Hamas berdasarkan
informasi intelijen yang akurat.”
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Tabel 6. Modalitas pada pemberitaan situasi warga Israel yang disandera oleh Palestina

Leksikal

Berikut kutipan teks Hamas pada pemberitaan situasi warga Palestina yang disandera

oleh Israel.

Data Berita
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Transliterasi
Khada ‘i li-tadribat
muhaddadah ‘ala al-‘amal fi

hadhihi al-br’a al-
mu‘aqqadah wa al-
hassasah, bi-hadaf ‘adam
ilhag ayy darar bi-al-
madaniyyin alladhina
tasta‘miluhum Hamas ka-
duru® bashariyyah.”" Min

janihi, asarra Zuqut ‘ala

ann kulla al-mawjudin fi al-
mustashfa min al-
madaniyyin, wa adaf
qa‘ilan: "al-wad® haliyan
marwi‘"

La yaqillu ‘an 20,915
shakhsan fi Ghazza

hatamiihiin mundh badi’ al-
harb ma“ Isra'il fi 7
Oktubar/Tishrin al-awwal,
wafqan li-wizarat al-sihha
allati  tasaytir  ‘alayha
Hamas fi al-qita‘, wa qalat
al-wizarah inna ma
yaquribu min 55 alf shakhs
usibu.

Fi hin ta‘ahadat Isra'il bi-

muwasalat  hisarihd —
alladhi  shamala qasfan
jawiyyan mukaththafan wa
ghazwan barriyyan
mutawasilan — ila an
yatimm al-qada“  ‘ala
Hamas.

3 mansha'at ‘askariyya
mukhtalifatan juz'iyyan ila
mu‘askarat  i‘tigal  li-I-
filastiniyyin min Ghazza
mundh hijum al-sabi‘ min
Oktubar/Tishrin al-awwal
al-madi, bi-qiyadat Hamas
‘ala  Isra'il wa alladhi

Terjemahan

Mereka menjalani pelatihan
khusus untuk bekerja di
lingkungan yang kompleks
dan sensitif ini, dengan
tujuan agar tidak
membahayakan warga sipil
yang digunakan oleh Hamas
sebagai perisai manusia.”
dan menambahkan:
“Situasinya saat ini sangat
buruk.”

Setidaknya 20.915 orang di
Gaza telah tewas sejak
perang dengan Israel
dimulai pada 7 Oktober,
menurut kementerian
kesehatan yang dikuasai
Hamas di wilayah tersebut,
dan kementerian tersebut
mengatakan hampir 55.000
orang telah terinfeksi.

Sementara Israel berjanji
untuk melanjutkan
pengepungannya - yang

mencakup pemboman udara

intensif dan invasi darat
terus menerus - sampai
Hamas tersingKkir.

3 fasilitas militer yang
berbeda telah diubah
sebagian menjadi kamp
penahanan bagi warga

Palestina dari Gaza sejak
serangan pimpinan Hamas
terhadap Israel pada tanggal
7 Oktober, yang mana pihak
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taqulu al-sultat al-
Isra'lliyya innahu khilalahu
qutila hawali 1200 shakhs,
wa ukhtifa akthar min 250
akharin, wa al-hijum al-
Isra'ili al-lahiq fi Ghazza,
mimma asfar ‘an magqtal
ma yaquribu min 35 alf
shakhs wafqan li-wizarat
al-sihha fi al-qita“

berwenang Israel
mengatakan sekitar 1.200
orang terbunuh dan lebih
dari 250 orang diculik, dan
serangan Israel berikutnya
di Gaza, yang menewaskan
hampir  35.000  orang,
menurut Kementerian
Kesehatan di Jalur Gaza.

Tabel 7. Leksikal pada pemberitaan situasi warga Palestina yang disandera oleh Israel
Berikut kutipan teks yang menunjukkan Hamas pada pemberitaan situasi warga
Israel yang disandera oleh Palestina.
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Transliterasi Terjemahan
Qalat ihda al-rahinatayn Salah satu dari dua sandera
allatayni atlaqat harakat yang dibebaskan Hamas pada
Hamas sarahihima, al- hari Senin mengatakan bahwa
ithnayn, innaha "dshat dia “hidup di neraka” selama
jahiman" khilal ‘amaliyat penahanannya, dan
ihtijaziha, wa awdahat menjelaskan bahwa para
anna khatifayha qalu laha penculiknya mengatakan
innahum "yu’miniina bil- kepadanya bahwa mereka

Qur'an wa lan yuqaddimu
‘ala ‘adhiyatiha.”

Wa ‘adaf anna zawjiha -
zawj Kubir al-baligh min
al-‘umr 85 ‘@man Amiram,
wa zawj Livshitz al-baligh
min al-‘umr 83 ‘aman Udid
- ikhtafa ma‘ahuma wa la
yazalan muhtajazin lada
Hamas.

“beriman pada Al-Qur'an dan
tidak akan menyakitinya.”

Dia
suami mereka - suami Cooper
yang berusia 85 tahun, Amiram,
dan suami Lifshitz yang berusia
83
bersama mereka dan masih
ditahan oleh Hamas.

menambahkan bahwa

tahun, Oded - diculik

Dia berbisik bahwa mereka

"Hamasat" annahd bi-

qabdat Hamas. berada di bawah Kkendali
Hamas.

Wa qdla ahad afrad

‘@ilatiha, Gay Itzaki fi Salah satu anggota

muqadbala ma“al-zamil Jikk keluarganya, Guy [tzaki,

Tabir  bi-CNN: "Hadha mengatakan dalam sebuah

murib hagqigan mundh wawancara dengan rekannya di

dhalik al-hin dumirati al-
‘@’ila hagqiqan, hal
yumkinukum takhayyul
mawqi‘ al-ab wa al-umm,
tilk al-fata al-yafi‘a allati
tam ikhtitafuha aw qutilat
‘ala yad Hamas fi Ghazza?
Hadha huwa aswa’ kabus

CNN, Jake Tapper: “Ini benar-
benar menakutkan. Sejak saat
itu, keluarga tersebut benar-
benar
dibunuh oleh Hamas di Gaza?
Ini adalah mimpi terburuk yang
dapat Anda bayangkan.”

hancur diculik atau

3495



Vol. 10, No. 3, 2024

ISSN 2443-3667(print) 2715-4564 (online)

oslaa (a:;)'S" ;LJL..'ab
Labie  cawd Ll
iabie LSy s )
|5 pot i ey e
S O )l
aarill  la X
chay ¥ g Sl
Gull Sy JukY

) praall enliall

(23)

S Ll ) As g
g.;"d\ ERPEN el
S Al s S

(24)

(Lol ) Sl
et aly by
--(CNN) (o) " s
& Susall ~liall ¢"aludl)
n L}&]LA; n :‘S‘)Aj
oadll il
Ayl gl adaia
(ol 0k (A )
(Ll 10) LsS Ny
(s 4) duls

(25)

ool (AL g
BT\ B g
LJ:.““\:‘-‘-’ Q.A:‘:‘\)“'”‘g‘

diag) Jie B sl
Apdjle Ak

odaa dalaia" eilial

oLl a4

(26) ) as i 8 (s
ol e A
Melasty

e.u.\l_.\ QJ;SA]\ k_.Q.;a‘j)
S sl

Jasla ey

(27) ey (el
"l (sl

s Y Jel e dae

3496

yumkinukum
tatahayyaluh.”
Wa ‘adaf: "Taz‘umu Hamas
annaha laysa munazzamat
irhabiyya, walakinha
munazzamat  ‘askariyya,
hasanan tasarrifi kathalik,
idha kana al-amru
kathalik, fa-inna al-tanzim
al-‘askari la yakhtaf al-
atfal wa kibar al-sin wa al-
fataya al-sighar.”

Wa akkad maktab
Netanyahu al-asma’ fi
bayan muqtadab muwajjah
ila al-nisa’ "allatt
ikhtafatuhunna Hamas
allati  tartakibu jara’im
harb."”

Wa  al-jaysh  al-Isra'tli
yasifuhu bi-anna hu "irhab
nafsi" al-Quds (CNN) --
nasharat "Kuta'ib ‘Izz al-
Din al-Qassam”, al-janah
al-‘askari li-harakat
"Hamas" al-filastiniyya, al-
khamis, maqta® fidyu lil-
rahinah al-Isra'iliyya
Yardin Bibas, walid Kafir
(10 ashhar) wa Ariyel (4
sanawat), wa huwa yalqi

an

al-lawm ‘ala ra’is al-
wuzara’ al-Isra’ili
Binyamin ~ Netyahu  fi
maqtal  zawjatihi  wa

tiflayhi fi gharat jawiyya.
Wa ‘adaf: "Munazzamat
Hamas al-irhabiyya
taqaddim laqtat qasiyya
wa sa‘ba li-Yardin Bibas,
quliibuna tatawajjahu
ilahu wa ila ‘a’ilat Bibas bi-
kamiliha."”

Wa wasafa al-mutakallim
bismi al-jaysh al-Isra’ili al-
admiral Daniyel Haghari,
al-khamis (al-fidyu) bi-al-
qawl: "Hadha ‘amal min
amal al-irhab al-nafsi

Dia menambahkan: “Hamas
mengklaim bahwa mereka
bukanlah organisasi teroris,
tetapi organisasi militer. Jika
demikian, organisasi militer
tidak akan menculik anak-anak,
orang tua, dan gadis muda.

Kantor
mengkonfirmasi
tersebut dalam sebuah
pernyataan  singkat  yang
ditujukan kepada para wanita
“yang diculik oleh Hamas, yang
melakukan kejahatan perang.”

Netanyahu
nama-nama

Tentara Israel
menggambarkannya  sebagai
"terorisme psikologis."

Yerusalem (CNN) - Brigade Izz
al-Din al-Qassam, sayap militer
gerakan Hamas Palestina, pada
hari Kamis menerbitkan klip
video sandera Israel Yarden
Bibas, sang ayah Kfir (10 bulan)
dan Ariel (4 tahun). Dia
menyalahkan Perdana Menteri
Israel Benjamin Netanyahu atas
pembunuhan istri dan dua
anaknya dalam serangan udara.

Dia menambahkan: "Organisasi
teroris Hamas menyajikan
rekaman Yarden Bibas yang
kasar dan sulit. Hati kami
tertuju padanya dan seluruh
keluarga Bibas."

Pada hari Kamis, juru bicara
militer Israel Laksamana Daniel
Hagari menggambarkan video
tersebut dengan mengatakan:
“Ini adalah tindakan terorisme
psikologis yang digunakan oleh
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alladhi tasta‘miluh Hamas
did ‘a’tlat al-raha’in.”

Bi-shiddah jami® sanii al-
qarar fi Isra'il wa fi jami
anha’ al-‘alam al-
musharikin fi al-
mufawadat: "Aidihum ila
al-watan  ‘ala  al-fawr.
Udihu  li-Hamds  anna
akhdh al-atfal amr ghayr
magqgbul, i‘ta’ al-awlawiyya
li-‘awdat ha’ula’ al-atfal
awwalan wa qabl kuli
shay’ fi ayyi ittifaq."

Hamas terhadap keluarga para
sandera.

Kepada semua pengambil
keputusan di Israel dan di
seluruh dunia yang terlibat
dalam negosiasi: segera bawa

mereka  pulang.  “Jelaskan
kepada Hamas bahwa
mengambil anak-anak tidak
dapat diterima dan
memprioritaskan kembalinya
anak-anak ini sebagai hal

pertama dan terutama dalam
perjanjian apa pun.”

Tabel 8. Leksikal pada situasi warga Israel yang disandera oleh Palestina

Pembahasan

Pada dimensi mikrostruktural, peneliti menguraikan secara mendetail teks mengenai
situasi warga Palestina yang disandera oleh Israel dan situasi warga Israel yang
disandera oleh Palestina yang dimuat oleh platform berita CNN berbahasa Arab. Aspek
analisis dimensi mikrostruktural yang akan dibahas yaitu kohesi dan koherensi, tata
bahasa, dan leksikal untuk melihat bagaimana platform berita CNN berbahasa Arab
menggambarkan Palestina yang dalam penelitian ini difokuskan pada organisasi yang
ada di dalamnya, yaitu Hamas.

Kohesi dan Koherensi
Repetisi

Repetisi dalam pemberitaan adalah teknik yang sering digunakan oleh media untuk
berbagai tujuan, termasuk memperkuat pesan tertentu, memengaruhi persepsi audiens,
hingga membingkai narasi sesuai dengan agenda editorial mereka. Berdasarkan gambar
1, repetisi Hamas sebanyak 10 kali dalam pemberitaan situasi warga Palestina yang
disandera oleh Israel bertujuan untuk menekankan peran kelompok ini sebagai pelaku
utama dalam konflik. Repetisi ini menggarisbawahi klaim bahwa Hamas menggunakan
warga sipil sebagai tameng manusia. Hal tersebut kemudian berfungsi untuk
membentuk opini publik yang menganggap tindakan Hamas sebagai terorisme,
meningkatkan rasa takut dan ancaman, serta menggalang dukungan untuk tindakan
keras terhadap kelompok tersebut. Selanjutnya, platform berita CNN berbahasa Arab
membentuk persepsi publik tentang tindakan militer Israel sebagai upaya melawan
terorisme dan menyoroti bahwa target operasi Israel adalah kelompok militan ini,
bukan warga sipil Palestina, sehingga menciptakan narasi bahwa tindakan Israel adalah
benar. Dengan menyebut "Hamas" secara berulang dalam konteks pernyataan resmi dan
klaim dari pihak Israel, CNN juga meningkatkan kredibilitas pemberitaan dan
menciptakan konsistensi dalam narasi konflik, memperkuat pandangan bahwa Hamas
adalah aktor utama dalam eskalasi kekerasan.

Berdasarkan gambar 2, repetisi Hamas sebanyak 39 kali dalam pemberitaan situasi
warga Israel yang disandera oleh Palestina juga bertujuan untuk menekankan peran
kelompok ini sebagai pelaku utama dalam konflik. Melalui repetisi tersebut, platform
berita CNN berbahasa Arab membentuk persepsi publik bahwa mereka bertanggung
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jawab atas situasi penyanderaan warga Israel. Repetisi Hamas pada pemberitaan ini
juga menyoroti bahwa tindakan Hamas dianggap sebagai tindakan terorisme, sehingga
membingkai narasi bahwa tindakan Israel terhadap Hamas adalah sah dan perlu
dilakukan. Repetisi ini membantu memperkuat citra Hamas sebagai musuh utama yang
menggunakan taktik penyanderaan dan menimbulkan ancaman besar bagi warga sipil.
Selain itu, repetisi Hamas pada pemberitaan ini menekankan penderitaan para sandera
dan keluarga mereka, menciptakan empati dan dukungan bagi upaya pembebasan
sandera oleh pihak Israel. Dengan demikian, pengulangan ini berfungsi untuk
memperkuat narasi tertentu dan membangun dukungan bagi langkah-langkah yang
diambil oleh Israel dalam menghadapi Hamas.

Sinonim

Sinonim atau persamaan kata digunakan untuk menuliskan hal yang pada dasarnya
memiliki makna yang sama namun menggunakan kata ganti lain. Penggunaan sinonim
yang ditujukan kepada Hamas dalam pemberitaan mengenai situasi warga Palestina
yang disandera oleh Israel dan situasi warga Israel yang disandera oleh Palestina
menunjukkan adanya bias dalam pilihan kata yang bertujuan untuk membentuk
persepsi tertentu kepada pembaca.

Dalam pemberitaan mengenai situasi warga Palestina yang disandera oleh Israel,
ditemukan kata “_sew” (menguasai) pada kutipan teks yang ditujukan kepada Hamas.
Sinonim dari kata “ b’ (menguasai) adalah “s*” (menindas), “A~3” (mengontrol), dan
“Ll” (memerintah). Kata-kata tersebut mengandung Konotasi negatif yang sangat kuat.
Penggunaan kata-kata yang mengandung konotasi negatif dapat mempengaruhi
pembaca untuk melihat Hamas secara negatif dan menekankan tindakan mereka sebagai
bentuk dominasi dan penggunaan kekuasaan. Adapun pada pemberitaan situasi warga
Israel yang disandera oleh Palestina ditemukan kata “33"” (mengambil) yang ditujukan
kepada Hamas. Sinonim dari kata tersebut adalah “csl” (menangkap), “u=d"
(merampas), dan “G~" (mencuri). Sinonim tersebut juga memiliki konotasi negatif
namun dalam konteks yang berbeda. Kata-kata seperti ““lw!” (menangkap) dan “u=d”
(merampas) menggambarkan tindakan yang lebih spesifik dan langsung, serta
menunjukkan tindakan fisik terhadap individu. Selanjutnya, kata “&_~" (mencuri)
memiliki konotasi yang lebih kuat tentang tindakan ilegal. Kata-kata tersebut dapat
menggambarkan Hamas sebagai pihak yang melakukan tindakan fisik secara langsung
dan agresif terhadap warga Israel.

Pilihan kata dalam pemberitaan ini menunjukkan bias dalam framing situasi. Pada
kedua pemberitaan, tindakan Hamas digambarkan dengan kata-kata yang memiliki
konotasi negatif, yaitu sebagai penguasa yang menindas dan sebagai pihak yang
melakukan tindakan fisik terhadap individu secara agresif. Penggunaan sinonim ini
dapat mempengaruhi cara pembaca memahami dan menilai situasi. Pembaca mungkin
melihat Hamas sebagai lebih kejam, dominan, dan sebagai pihak yang melakukan
tindakan fisik. Pilihan kata ini mungkin disengaja untuk membentuk persepsi tertentu
dan mendukung narasi yang diinginkan oleh media CNN.

Kata Ganti/Pronomina

Pada tabel 1, data (1) menunjukkan platform berita CNN berbahasa Arab
menggunakan kata ganti “»slw” pada pemberitaan situasi warga Palestina yang
disandera oleh Israel. Kata tersebut adalah bentuk jamak dari kata benda "zls4", yang
berasal dari akar kata "=L." yang berarti "senjata". Akar Kata ini membentuk kata benda
"#zli" yang berarti "bersenjata”. Dalam bahasa Arab, kata "cpalis" digunakan sebagai
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kata ganti jamak untuk merujuk kepada sekelompok orang yang bersenjata atau sedang
membawa senjata. Penggunaan kata ganti ini bertujuan untuk menggambarkan Hamas
sebagai kelompok militan bersenjata yang berpotensi mengancam keamanan. Dengan
menyebut Hamas sebagai mereka sekelompok orang yang bersenjata, media
menekankan Kketerlibatan Hamas dalam aktivitas militan. Hal tersebut dapat
mempengaruhi pembaca untuk melihat tindakan Israel sebagai tindakan defensif yang
diperlukan untuk melindungi keamanan dalam menghadapi ancaman bersenjata, bukan
sebagai tindakan yang menindas warga sipil.

Pada pemberitaan situasi warga Israel yang disandera oleh Palestina ditemukan dua
kata ganti yang ditujukan pada Hamas. Data (2) menggunakan kata ganti “s” yang
berarti “Mereka” dan pada data (3) ditemukan kata ganti “—skX” yang dalam bahasa
Arab secara harfiah berarti “Penculik”. Penggunaan kata ganti "»" (mereka) secara
umum merujuk pada kelompok tanpa konotasi khusus. Sedangkan "<hli" (penculik),
dalam konteks politik atau retorika, kata "—sbi" bisa digunakan secara metaforis atau
simbolis untuk menggambarkan tindakan atau kebijakan yang dianggap agresif atau
tidak sah. Dengan menyebut Hamas sebagai "penculik," media membentuk narasi bahwa
Hamas adalah pihak yang salah secara moral dan melakukan tindakan kriminal, serta
memperkuat persepsi publik bahwa tindakan mereka melanggar hukum dan hak asasi
manusia.

Pronomina yang digunakan dalam pemberitaan ini tidak hanya mempengaruhi cara
pembaca memahami berita, tetapi juga bagaimana mereka bereaksi dan mengolah
informasi tersebut. Media sering kali memilih kata-kata yang mendukung agenda politik
atau pandangan ideologis tertentu, seperti menggunakan kata ganti "bersenjata” untuk
menekankan ancaman militer yang dihadapi oleh Israel, sementara "penculik"
digunakan untuk menyoroti tindakan kriminal pelaku penculikan dan penahanan kejam
yang dilakukan oleh Hamas.

Tata Bahasa
Ketransitifan

Berdasarkan kutipan teks pada tabel 3, satu penggunaan kalimat aktif aktor Hamas
pada pemberitaan situasi warga Palestina yang disandera oleh Israel hanya merupakan
pernyataan tentang perundingan dengan Israel. Adapun pada kalimat pasif aktor Hamas,
yang menjadi subjek kalimat diantaranya adalah tentara Israel dan sandera. Satu
kalimat aktif tersebut menunjukkan bahwa dalam pemberitaan situasi warga Palestina
yang disandera oleh Israel, CNN tidak sering menyoroti respon aktif dari pihak Palestina
atau Hamas terhadap situasi ini. Sementara itu, 15 kalimat pasif mengindikasikan bahwa
dalam pemberitaan tersebut, fokus lebih banyak diberikan pada apa yang dilakukan
Israel sebagai pihak yang menyandera, dengan Hamas atau Palestina muncul sebagai
objek atau penerima dari tindakan yang dilakukan terhadap mereka. Selain itu,
penggunaan kalimat pasif juga dapat mengurangi kesan subjektivitas dalam
pemberitaan dengan lebih menyoroti kondisi atau keadaan. Dengan demikian, jumlah
kalimat aktif yang sedikit dan jumlah kalimat pasif yang jauh lebih banyak dalam
konteks ini mengindikasikan bagaimana pemberitaan dapat mempengaruhi persepsi
pembaca dengan cara menonjolkan pihak yang terdampak atau menerima tindakan,
daripada pihak yang melakukan tindakan itu sendiri.

Berdasarkan tabel 4 yaitu kutipan teks pemberitaan situasi warga Israel yang
disandera oleh Palestina, aktor Hamas lebih sering menggunakan kalimat pasif daripada
kalimat aktif. Dari 5 kalimat aktif aktor Hamas yang digunakan pada pemberitaan situasi
warga Israel yang disandera oleh Palestina, 4 kalimat merupakan pemberitaan Hamas
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merilis video sandera dan satu pemberitaan Hamas melaporkan jumlah sandera.
Adapun kalimat pasif pada pemberitaan situasi warga Israel yang disandera oleh
Palestina menonjolkan tentara Israel, sandera, dan keluarga sandera sebagai subjek dari
pemberitaannya.

Pilihan untuk menggunakan kalimat pasif yang menempatkan tentara Israel, sandera,
dan keluarga sandera sebagai subjek utama dari pemberitaan mengandung implikasi
ketransitifan kalimat yang signifikan. Kalimat aktif menonjolkan pelaku atau subjek
yang melakukan tindakan kepada objek atau penerima tindakan. Sementara kalimat
pasif sering kali memposisikan objek sebagai subjek utama tanpa menyebutkan pelaku
tindakan secara langsung. Strategi platform berita CNN berbahasa Arab menggunakan
kalimat pasif mungkin bertujuan untuk mengalihkan tanggung jawab atau menekankan
peran korban dalam konflik ini, sehingga mengubah narasi dan persepsi publik terhadap
siapa yang bertanggung jawab atas keadaan tersebut.

Penggunaan ketransitifan kalimat ini tidak hanya mengungkapkan teknik retoris yang
digunakan dalam pemberitaan, tetapi juga mencerminkan bagaimana bahasa digunakan
untuk memengaruhi opini dan pemahaman terhadap konflik internasional seperti ini.
Kalimat aktif menekankan pada pelaku atau subjek yang melakukan tindakan,
memberikan kejelasan dan ketegasan dalam penyampaian informasi. Adapun kalimat
pasif lebih fokus pada tindakan atau kejadian yang terjadi tanpa selalu menyebutkan
secara langsung siapa yang bertanggung jawab. Meskipun kalimat pasif bisa membantu
menjaga netralitas, penggunaannya juga dapat mengaburkan tanggung jawab atau
menyembunyikan siapa yang sebenarnya melakukan suatu tindakan.

Tema

Pada pemberitaan situasi warga Palestina yang disandera oleh Israel, Hamas
digambarkan sebagai pihak utama dalam konflik dengan Israel. Selain itu, Hamas juga
disebut sebagai organisasi teroris oleh beberapa negara dan lembaga internasional.
Salah satu kontroversi yang sering dilontarkan adalah tuduhan bahwa Hamas
menggunakan warga sipil sebagai perisai manusia. Hamas dikatakan memiliki kendali
atas kementerian kesehatan yang menjadi sumber informasi utama tentang korban
perang dan kerusakan infrastruktur akibat serangan Israel. Dalam konteks negosiasi,
Hamas terlibat dalam perjanjian gencatan senjata dan pertukaran tahanan dengan Israel
sebagai bagian dari upaya untuk mengamankan kepentingan politik dan militer mereka.
Selanjutnya, Hamas sering disebut dalam identifikasi dan interogasi anggota atau
tersangka anggota oleh pihak Israel, yang menambah kompleksitas dinamika konflik
yang berkelanjutan di wilayah tersebut.

Adapun pada pemberitaan situasi warga Israel yang disandera oleh Palestina, Hamas
diberitakan sebagai pelaku utama yang menggunakan taktik penyanderaan terhadap
warga sipil dan warga negara asing. Hamas sering kali menggunakan video sandera
untuk menyampaikan pesan politik dan menuntut pembebasan tahanan dari pihak
I[srael. Hamas juga disebutkan terlibat dalam pengoperasian jaringan terowongan yang
digunakan untuk melancarkan serangan militer serta penyanderaan. Aksi ini tidak
jarang menimbulkan kritik karena dianggap sebagai bentuk "terorisme psikologis" oleh
militer Israel. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa Hamas digambarkan sebagai
kelompok organisasi yang aktif melakukan tindakan kekerasan, taktik penyanderaan,
serta menggunakan propaganda video sebagai alat negosiasi dan tekanan.
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Modalitas

Modalitas yang digunakan platform berita CNN berbahasa Arab merupakan suatu
cara untuk meyakinkan pembaca melalui kata-kata. Dalam teks pemberitaan situasi
warga Palestina yang disandera oleh Israel pada tabel 5, ditemukan 4 modalitas. Pada
data 8, jurnalis berita CNN menggunakan kalimat tidak langsung saat mengutip
pernyataan Daniel Hagari. Hal tersebut dapat diketahui melalui penggunaan tanda kutip
yang hanya terdapat pada frasa "o~ &" dan "3j¢ & owminll " saat penyampaian
kutipan pernyataan dalam berita. Tanda kutip seharusnya digunakan jurnalis saat
menuliskan bagian pernyataan Daniel Hagari, namun pada kalimat tersebut digunakan
jurnalis sebagai penekanan bahwa perang ini adalah "uses =" (dengan Hamas) dan
bukan "¢ & (il & (dengan warga sipil di Gaza). Sehingga membingkai tindakan
militer Israel sebagai tindakan sah melawan kelompok militan bukan terhadap warga
sipil, yang mempengaruhi persepsi publik dan mengurangi kritik terhadap operasi
militer. Jurnalis mengulang pernyataan Daniel Hagari yang pernah dikatakan
sebelumnya untuk menunjukkan bahwa pernyataan ini datang langsung dari otoritas
militer yang berwenang dan bukan sekadar opini atau spekulasi. Jika pimpinan militer
I[srael sampai mengeluarkan pernyataan seperti itu, berarti situasi sudah mencapai titik
kritis dan serius, karena biasanya pihak militer cenderung berhati-hati dalam
memberikan pernyataan kepada publik. Selain itu, penggunaan bentuk isim pada " 4 &
<" (dalam kondisi perang) menunjukkan sesuatu yang sifatnya statis dan permanen,
berbeda dengan penggunaan fi’il (kata kerja) yang menunjukkan tindakan dinamis. Hal
tersebut menunjukkan bahwa Israel benar-benar dalam kondisi yang tidak bisa
digoyahkan lagi.

Pada data 9, jurnalis berita CNN menggunakan frasa " e 2 d¢a 50 34883 (cermat dan
ditargetkan terhadap Hamas) menunjukkan bahwa operasi ini dirancang dengan sangat
hati-hati dan terfokus. Penggunaan nomina "448" (cermat) memberikan kesan bahwa
setiap langkah dalam operasi telah dipikirkan dengan cermat, sedangkan kata "4¢s <"
(ditargetkan) menunjukkan tindakan yang diarahkan dengan jelas dan menekankan
bahwa sasaran operasi adalah Hamas bukan pihak lain. Preposisi "33 4shis 4" (di area
yang ditentukan) menyertakan penjelasan tambahan tentang lokasi spesifik di mana
operasi terjadi, mempertegas bahwa targetnya adalah area tertentu yaitu “izkhll sliil oy
(fasilitas medis) dan bukan keseluruhan fasilitas. Tanda kutip di sekitar frasa ini
menunjukkan bahwa jurnalis mengutip langsung pernyataan dari sumber resmi, dalam
hal ini juru bicara militer Daniel Hagari. Struktur kalimat ini mengarahkan pembaca
untuk memahami bahwa tindakan militer adalah terencana dan sangat strategis, bukan
serangan yang tidak terkendali.

Modalitas yang ditemukan pada data 10 yaitu pada frasa " % ae 4iide sliaci o sliac
wea" (anggota atau diduga anggota Hamas) dan "«>« 52" (tanpa pakaian). Frasa " 4
#¢" (tersangka) menunjukkan bahwa ada ketidakpastian terkait identitas orang-orang
yang ada dalam gambar. Hal tersebut menimbulkan kesan bahwa mereka mungkin
terlibat dengan Hamas namun tanpa bukti yang jelas, sehingga dapat dikatakan bahwa
jurnalis melaporkan informasi yang belum sepenuhnya terkonfirmasi, tetapi tetap
memberi nilai pada klaim tersebut. Penggunaan frasa "u«=3« (sa" (tanpa pakaian)
menunjukkan tindakan ekstra yang diambil oleh militer untuk memastikan bahwa
mereka tidak membawa bahan peledak dan memberi gambaran bahwa mereka
melakukan pemeriksaan keamanan secara menyeluruh.

Terakhir pada data 11, modalitas terdapat pada penggunaan frasa " les 4lal sa"
(melanjutkan pengepungan) menunjukkan tindakan berkelanjutan menggunakan
bentuk masdar (nominalisasi) dari kata kerja "Jd~/s" (melanjutkan), menekankan bahwa
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tindakan tersebut adalah bagian dari strategi Israel yang terus-menerus. Frasa " & ol
wibea e Ll (sampai Hamas dihancurkan) menggunakan bentuk fi’il (kata kerja) " ~&
¢Ladl"  (dimusnahkan) yang menunjukkan tujuan akhir yang jelas, pasti, dan
berkomitmen untuk mencapai kemenangan atas Hamas. Penggunaan "ol )" (sampai)
menunjukkan batas waktu untuk komitmen tersebut yang memberikan kesan bahwa
tindakan akan berlanjut tanpa batas sampai tujuan tercapai dan bukan hanya tindakan
sementara. Penggunaan bentuk fi’il ini memberikan penjelasan bahwa Israel tidak akan
berhenti sampai tujuan strategisnya, memperkuat modalitas determinasi dalam
pernyataan tersebut.

Berdasarkan teks pemberitaan situasi warga Israel yang disandera oleh Palestina
pada tabel 6, peneliti menemukan 3 modalitas. Pada data 12, penggunaan fi'il madhi
(lampau) "<& (dia telah mengatakan) menunjukkan bahwa informasi yang diberikan
adalah hasil dari komunikasi langsung yang memberikan kesan bahwa pernyataan
tersebut benar. Frasa "o/l s " (percaya pada Al-Qur'an) menggunakan bentuk fi'il
mudhori’ (berlangsung) "¢s»3%" (mereka percaya) yang menunjukkan keyakinan dan
komitmen. Bentuk ini memperlihatkan niat Hamas dalam konteks religius, yang
memberikan dimensi moral pada tindakan mereka. Penggunaan tanda kutip tersebut
menunjukkan bahwa frasa tersebut adalah sebuah kutipan langsung atau penekanan
tertentu yang mungkin mengisyaratkan sikap skeptis atau ironi dari pembicara
terhadap klaim tersebut. Penggunaan tanda kutip sering kali menandakan bahwa
pembicara mengutip ucapan orang lain atau menunjukkan keraguan terhadap apa yang
dikutip. Dalam konteks ini, tanda kutip dapat mengindikasikan bahwa pembicara
meragukan ketulusan klaim pihak yang memberikan obat-obatan tentang keyakinan
mereka. Frasa adjektiva "lasa Cuile” (mengalami neraka) menggunakan bentuk fi'il
madhi (lampau) dan adjektiva untuk menekankan intensitas penderitaan yang dialami
sandera. Frasa ini memberikan dampak emosional yang kuat dan berfungsi untuk
membentuk persepsi pembaca tentang kekejaman situasi tersebut.

Selanjutnya pada data 13, Frasa "~&ill cila ¥ Jwel (e Jae" (tindakan teror psikologis)
menggunakan bentuk masdar (nominalisasi) untuk mengklasifikasikan tindakan
tersebut. Hal itu menunjukkan bahwa video yang diterbitkan oleh Hamas merupakan
contoh dari strategi teror yang disengaja, serta memberikan kesan bahwa tindakan
tersebut bukan sekedar kejadian biasa tetapi bagian dari taktik yang lebih besar.
Penggunaan fi'il mudhori’ (berlangsung) "sa3." (menggunakan) yang menunjukkan
bahwa tindakan tersebut adalah bagian dari strategi aktif yang sedang diterapkan oleh
Hamas. Kemudian hal tersebut memberikan kesan bahwa Hamas secara sengaja
melakukan teror psikologis sebagai bagian dari operasinya. Frasa preposisional "
cila )l wile” (terhadap keluarga sandera) digunakan untuk menunjukkan target spesifik
dari tindakan teror. Struktur ini menekankan bahwa dampak dari tindakan tersebut
ditujukan langsung pada keluarga sandera, serta memperjelas bahwa teror psikologis
juga mempengaruhi pihak ketiga.

Terakhir pada data 14, frasa "3l (« ,5S) wiSI" (memperoleh banyak pengalaman)
menggunakan bentuk fi'il madhi (lampau) pada kata “«iSI” yang menunjukkan bahwa
kemampuan dan keahlian telah berkembang seiring waktu. Hal tersebut menekankan
bahwa Israel telah belajar dari pengalaman masa lalu dan menjadi lebih efisien dalam
operasinya. Penggunaan kata kerja fi'ii madhi (lampau) mengindikasikan bahwa
pengalaman ini telah diperoleh dan diverifikasi, serta memberikan kesan kredibilitas
yang tinggi. Frasa "4i8> &le) 2" (operasi yang cermat) menunjukkan bahwa operasi
dilakukan dengan tingkat Kketelitian yang tinggi. Kata "423s" (cermat) menekankan
kehati-hatian dan detail dalam setiap tindakan militer. Hal tersebut kemudian
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memberikan kesan profesionalisme dan kehati-hatian dalam operasi militer. Frasa " ¢
48y 4l jbatu) Glasles Je" (berdasarkan informasi intelijen yang cermat) menunjukkan
bahwa operasi dilakukan berdasarkan data yang telah diverifikasi, serta memperkuat
argumen bahwa tindakan Israel adalah hasil dari perencanaan yang matang. Struktur
pada kalimat ini menggambarkan militer Israel sebagai pihak yang sangat terorganisir
dan kompeten, yang dapat mempengaruhi persepsi publik terhadap legitimasi dan
efektivitas operasi mereka.

Leksikal

Leksikal yang digunakan dalam pemberitaan situasi warga Palestina yang disandera
oleh Israel dan situasi warga Israel yang disandera oleh Palestina mencerminkan bias
dan sudut pandang tertentu. Pilihan leksikal yang digunakan dapat menunjukkan
persepsi yang mendukung satu pihak dan menjelekkan pihak lain. Hal tersebut dapat
memperlihatkan bagaimana platform berita CNN berbahasa Arab menggambarkan
Hamas pada pemberitaan situasi warga Palestina yang disandera oleh Israel dan situasi
warga Israel yang disandera oleh Palestina.

Data (15) sampai (18) pada tabel 7 menunjukkan diksi yang menggambarkan Hamas
pada pemberitaan situasi warga Palestina yang disandera oleh Israel. Diksi yang
digunakan menunjukkan makna negatif terhadap Hamas, yaitu “4d g5,2” (perisai
manusia), “_hwd” (dikuasai), “sbaidll 54" (tersingkir), dan “ss>” (serangan).

Pada data (15), frasa “4 & g 5,2” (perisai manusia) digunakan untuk menunjukkan
bahwa Hamas menggunakan warga sipil sebagai alat perlindungan dalam konflik. Hal
tersebut memberikan kesan bahwa Hamas tidak menghargai nyawa manusia. Data (16)
kata “, ks (dikuasai) menunjukkan dominasi atau kontrol penuh. Dalam konteks ini
yaitu Hamas terhadap kementerian kesehatan di Gaza, yang bisa diartikan sebagai
kontrol yang otoriter. Selanjutnya data (17), frasa “sb=dll &3 (tersingkir) menunjukkan
tujuan Israel untuk menghilangkan Hamas. Frasa tersebut juga memberikan kesan
bahwa Hamas adalah entitas yang harus dihilangkan. Terakhir data (18), kata “asa”
(serangan) digunakan untuk menggambarkan tindakan agresif yang dilakukan oleh
Hamas, memperkuat citra negatif sebagai pihak yang memulai kekerasan.

Pada tabel 8, dapat diketahui penggunaan diksi pada pemberitaan situasi warga Israel
yang disandera oleh Palestina lebih banyak daripada pada pemberitaan situasi warga
Palestina yang disandera oleh Israel. Diksi-diksi yang ditemukan dalam kutipan teks
tersebut memiliki makna negatif, diantaranya adalah “las <lle” (hidup di neraka),
“Widl” (diculik), “criais<” (ditahan), “x=%” (di bawah kendali), “—= »” (menakutkan),
“Aula ) dubi” (organisasi teroris), “w_~ & " (kejahatan perang), “Aula)Y) (ules dedais”
(organisasi teroris Hamas), “s& < )" (terorisme psikologis), dan “JukYyl 3l
(mengambil anak-anak).

Data (19) “lasa Cile” (hidup di neraka), frasa ini menggambarkan pengalaman yang
sangat buruk, menakutkan, dan menunjukkan penderitaan ekstrem selama penahanan
yang dialami oleh sandera Palestina. Pada data (20) terdapat kata “l&kis)” (diculik) dan
“(r »iss” (ditahan), kata “kis)” (diculik) pada pernyataan tersebut menunjukkan bahwa
suami mereka diculik oleh Hamas dengan tindakan kriminal dan kata “(u ~iss” (ditahan)
mengindikasikan bahwa orang-orang tersebut ditahan oleh Hamas secara paksa. Data
(21), frasa “4=d” (di bawah kendali) menunjukkan bahwa mereka berada di bawah
kontrol Hamas dan menekankan dominasi Hamas yang ketat. Kata “«—e= " (menakutkan)
pada data (22) memberikan kesan bahwa tindakan Hamas menimbulkan ketakutan
yang besar. Pada data (23) dan (26) terdapat frasa “ax\ ) 4" (organisasi teroris) atau
“Aala )Y (ules Audai” (organisasi teroris Hamas) yang secara langsung menyebut Hamas
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sebagai organisasi teroris. Frasa tersebut memberikan konotasi yang sangat negatif dan
menunjukkan bahwa Hamas dianggap sebagai entitas yang terlibat dalam tindakan
terorisme. Frasa pada data (24) “w,> &l»” (kejahatan perang) menuduh Hamas
melakukan kejahatan perang, yang menunjukkan pelanggaran hukum internasional dan
tindakan brutal selama konflik. Data (25) dan (27) terdapat frasa “ 4« )" (terorisme
psikologis) menggambarkan tindakan Hamas sebagai bentuk terorisme yang
mempengaruhi psikologi atau mental dan menunjukkan dampak yang mendalam pada
korban. Terakhir, pada data (28) frasa “JdukY¥! 331" (mengambil anak-anak) menunjukkan
tindakan penculikan anak-anak, yang dipandang sebagai tindakan yang sangat tidak
manusiawi dan kejam.

Simpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah di uraikan di atas, maka dapat
disimpulkan bahwa:

1. CNN menggunakan repetisi, sinonim, dan kata ganti untuk mempengaruhi
persepsi pembaca. Repetisi "Hamas" menunjukkan perbedaan signifikan dalam
kedua pemberitaan. Sinonim yang digunakan menggambarkan Hamas dengan
konotasi negatif, yaitu sebagai penguasa yang menindas dan sebagai pelaku
tindakan fisik secara agresif. Kata ganti "zlw" (bersenjata) dan "—k\" (penculik)
juga mempengaruhi citra Hamas sebagai ancaman militer dan pelaku tindakan
kriminal.

2. Analisis membuktikan bahwa CNN melalui tata bahasa memperlihatkan Hamas
sebagai pihak yang agresif dibandingkan dengan Israel. Ketransitifan
menunjukkan dalam berita tentang situasi warga Palestina yang disandera oleh
Israel cenderung menampilkan Hamas sebagai objek yang menerima tindakan.
Sebaliknya, dalam berita tentang situasi warga Israel yang disandera oleh
Palestina, kalimat aktif sering menggambarkan tindakan Hamas, seperti merilis
video sandera. Tema pemberitaan menggambarkan Hamas sebagai kelompok
teroris dan memanfaatkan sandera untuk propaganda. Adapun modalitas yang
digunakan menunjukkan bahwa operasi militer Israel dianggap cermat dan sah
karena fokus pada target Hamas bukan pada warga sipil dan Hamas ditunjukkan
sebagai pelaku terorisme psikologis.

3. Pilihan leksikal yang digunakan menunjukkan bias terhadap Hamas. Pemberitaan
tentang situasi warga Palestina yang disandera oleh Israel menggambarkan
Hamas sebagai entitas yang tidak menghargai nyawa manusia dan harus
dihilangkan. Adapun leksikal pada pemberitaan tentang situasi warga Israel yang
disandera oleh Palestina memperkuat gambaran Hamas sebagai pelaku
kekejaman ekstrem, tindakan kriminal, dan terorisme.

Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa CNN berbahasa Arab tidak
netral dalam pemberitaannya mengenai konflik Israel-Palestina, khususnya dalam
situasi penyanderaan. Melalui analisis kohesi dan koherensi, tata bahasa, dan leksikal,
terlihat bahwa CNN cenderung berpihak pada Israel dengan membingkai Hamas sebagai
pihak yang bertanggung jawab atas kekerasan dan ancaman dalam konflik tersebut.
Temuan ini penting untuk memahami bagaimana media massa dapat mempengaruhi
opini publik dan kebijakan internasional, serta menekankan perlunya analisis Kritis
terhadap pemberitaan media dalam konteks konflik global.
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